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Penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi berbasis Android pada 
materi matriks SMA/MA/SMK sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli. 
Aplikasi berbasis Android yang dikembangkan diberi nama Signmath Matriks. 
Pengembangan aplikasi disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki oleh siswa 
Tuli. Sifatnya yang berupa aplikasi pada smartphone membuatnya bisa digunakan 
dimana saja dan kapan saja sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar 
mandiri. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 
metode 4D (Four D). Metode ini memiliki empat tahap pengembangan yaitu tahap 
define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap development 
(pengembangan), dan tahap disseminate (penyebarluasan). Kualitas pada aplikasi 
Signmath Matriks dilihat berdasar penilaian dari ahli materi, ahli media, dan ahli 
pendidikan inklusif. Sedangkan kepraktisan aplikasi Signmath Matriks dilihat 
berdasar penilaian respon siswa Tuli. 

Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi berbasis Android yang diberi nama 
Signmath Matriks yang dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa 
Tuli. Berdasar penilaian ahli materi, aplikasi ini mendapat skor rata-rata total 3,85 
sehingga termasuk dalam klasifikasi sangat baik dengan persentase keidealan 
96,15%. Berdasar penilaian ahli media, aplikasi ini mendapat skor rata-rata total 
3,67 sehingga termasuk dalam klasifikasi sangat baik dengan persentase keidealan 
91,67%.  Berdasar penilaian ahli pendidikan inklusif, aplikasi ini mendapat skor 
rata-rata total 3,89 sehingga termasuk dalam klasifikasi sangat baik dengan 
persentase keidealan 97,12%. Aplikasi Signmath Matriks dapat dikatakan valid 
berdasar penilaian ahli. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi Signmath Matriks 
layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli. Selain itu, 
apikasi Signmath Matriks mendapat respon yang baik oleh pengguna yang 
merupakan siswa Tuli. Berdasar penilaian respon pengguna, aplikasi Signmath 
Matriks mendapat penilaian dengan klasifikasi setuju sehingga dapat dinyatakan 
praktis. 

Kata Kunci : aplikasi, Android, matriks, sumber belajar mandiri, Tuli  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam membangun 

negara. Negara telah menjamin melalui Undang-Undang Dasar 1945 dalam 

pasal 31 ayat 1 bahwa pendidikan adalah hak bagi setiap warga negara. Oleh 

karena itu, pemerintah mendukung setiap warga negaranya memperoleh 

pendidikan yang bermutu tak terkecuali bagi difabel atau penyandang 

disabilitas. Undang-undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang 

Disabilitas menyebutkan bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang 

mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik sehingga 

mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan lingkungan. Perlu ditegaskan 

dalam tulisan ini penulis akan lebih memilih menggunakan istilah difabel 

dibandingkan istilah penyandang disabilitas. Hal ini karena istilah difabel 

banyak digunakan di Yogyakarta. Istilah difabel lahir di Yogyakarta yang 

digagas oleh beberapa aktivis NGO yaitu Setyo Adi Purwanta,  Mansur Fakih 

dan Lily Purba (Ro'fah, dkk, 2012, hal. 3). Ketiga aktivis ini menggagas istilah 

diffabel yang merupakan akronim dari differently abled atau different abilities 

yang mengasumsikan perbedaan yang dimiliki difabel adalah hanya sebagai 

variasi dari perbedaan-perbedaan yang menjadi sifat alami manusia. Istilah 

difabel  ini  bertujuan  untuk  menegaskan  perbedaan  kemampuan  yang 

dimiliki manusia bukan untuk memandang ketidakmampuannya (Ro'fah, dkk, 

2012, hal. 4).  Dukungan pemerintah  pada difabel  untuk mendapat  pendidikan  
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bermutu tertuang dalam Undang-undang Nomor  8  Tahun  2016  tentang  

Penyandang Disabilitas  yang  menyebutkan bahwa penyandang disabilitas 

mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu pada satuan 

pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif dan 

khusus. Selain itu, pemerintah wajib memberikan akomodasi yang dibutuhkan 

bagi difabel dalam menempuh pendidikan. Hal ini dikarenakan difabel juga 

mempunyai hak untuk mendapatkan akomodasi yang layak sebagai peserta 

didik. Hak-hak tersebut menunjukkan bahwa difabel juga mempunyai hak 

untuk bergaul dan setara dengan siswa yang bukan difabel. Kesetaraan ini juga 

dijelaskan didalam Al-Qur’an pada surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

 

Artinya : 

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 

mengenal” (Q.S. al-Hujurat [49]: 13). 

Ayat di atas mengajarkan kita tentang kesamaan asal-usul manusia, 

keragaman menjadi eksistensi manusia, dan tujuan dari keberagaman adalah 

untuk saling mengenal, serta standar kebaikan seorang manusia bukanlah dari 

fisik melainkan kualitas spiritualnya. Oleh karena itu, kita seharusnya tidak 
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memandang seseorang berdasarkan fisiknya saja. Kita harus menciptakan 

lingkungan yang inklusif  dimana semua orang dapat bersosialisasi baik difabel 

maupun bukan difabel termasuk di lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 

yang inklusif akan memberikan kenyaman pada siswa difabel sehingga akan 

membantu mereka dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Kemajuan dalam pelaksanaan pendidikan inklusif dipengaruhi oleh 

banyak hal, salah satunya adalah pembelajaran yang inklusif. Pembelajaran 

yang inklusif menurut Andayani (2012, hal. 20) adalah konsep pembelajaran 

yang aplikatif, dimana metode pembelajaran yang akomodatif terhadap 

kebutuhan dan kemampuan siswa. Namun ternyata, pembelajaran di kelas 

masih menggunakan metode yang sama, tidak ada perbedaan metode yang 

digunakan antara siswa difabel dan bukan difabel bahkan hanya mengacu pada 

satu metode saja (Suprihatiningrum, 2016, hal. 233). 

Salah satu difabel yang kita kenal adalah Tuli. Tuli adalah seseorang 

yang indera pendengarannya mengalami kerusakan (Soleh, 2016, hal. 27). 

Kekurangan yang mereka miliki dalam pendengaran mengakibatkan mereka 

juga mengalami kesulitan dalam aspek bicara dan bahasa, sehingga dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. Kesulitan tersebut juga 

mengakibatkan Tuli memiliki kemampuan bahasa dan kosakata yang terbatas. 

Minimnya kosakata yang dimiliki oleh Tuli menjadi kendala dalam kegiatan 

pembelajaran (Marschark & Hauser, 2008, hal. 5). Selain itu, siswa Tuli belajar 

memahami kata dan bahasa hanya melalui gerak bibir saja sehingga 

menimbulkan kebingungan. Tuli kurang memahami materi yang sedang 
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disampaikan oleh guru melalui metode ceramah (Suprihatiningrum, 2016, hal. 

234). Tuli mempunyai gaya belajar visual, mereka lebih dapat menerima materi 

jika disajikan secara visual dibandingkan secara lisan (Power & Leigh, 2003, 

hal. 45). 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki tingkat 

kesulitan cukup tinggi. Matematika memiliki istilah-istilah yang mengandung 

arti spesifik seperti volume, bentuk, ukuran, perbandingan dan sebagainya. 

Kurangnya pemahaman istilah dalam matematika menjadi kesulitan tersendiri 

bagi siswa dalam mempelajari matematika. Tuli memiliki kesulitan dalam 

aspek bahasa yang mengakibatkan kemampuan matematika siswa Tuli lebih 

rendah dari siswa lain (Pagliaro, 2006, hal. 34). Kesulitan ini juga berakibat 

pada sulitnya siswa Tuli dalam berkomunikasi dengan guru. Oleh karena itu, 

dibutuhkan media yang adaptif untuk mengakomodasi kebutuhan siswa Tuli. 

Media yang adaptif dibuat dengan memperhatikan karakteristik dan 

kebutuhan dari siswa Tuli. Media ini dapat berisikan hal visual yang berupa 

gambar atau animasi sebagai ilustrasi dan didesain sesuai dengan kemampuan 

bahasa mereka agar mudah dipahami siswa Tuli. Penyesuaian juga bisa 

dilakukan dengan penggunaan bahasa isyarat dalam penyajian materi sehingga 

lebih mudah dipahami (Pagliaro & Kritzer, 2013, hal. 141). Media yang adaptif 

ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika 

salah satunya pada materi Matriks. Hal ini dikarenakan matriks merupakan 

salah satu materi dalam matematika yang bersifat abstrak sehinga siswa Tuli 

akan mengalami kesulitan ketika mempelajarinya (Andayani & Ro'fah, 2014, 
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hal. 84). Tuli memiliki gaya belajar yang visual sehingga ketika menemui 

materi yang abstrak seperti materi matriks maka akan mengalami kesulitan jika 

dibandingkan dengan materi yang dapat digambarkan secara konkret. Tuli juga 

memiliki kemampuan yang rendah pada perhitungan (Pagliaro & Kritzer, 2013, 

hal. 139). Selain itu, dengan media ini siswa Tuli diharapkan dapat belajar 

mandiri di mana saja sehingga kemandirian belajar siswa Tuli terbangun dan 

tidak selalu bergantung pada guru maupun teman-temannya. 

Perkembangan teknologi yang pesat membawa kita menggunakan 

smartphone sebagai gaya hidup serba mudah. Smartphone memberikan 

kemudahan dalam setiap lini rutinitas termasuk kegiatan belajar. Data 

pengguna smartphone di Indonesia terus mengalami peningkatan. Menurut 

Statista pengguna smartphone di Indonesia tahun 2020 mencapai 81,87 juta 

dan diperkirakan akan terus meningkat. Data ini menunjukkan bahwa 

smartphone akan terus ada di setiap zamannya. Lebih lanjut, sebuah hasil riset 

lain yang dilakukan StatCounter pada Juni 2019 sampai  Juni 2020 

mengungkapkan bahwa smartphone dengan sistem operasi Android menjadi 

yang paling populer dengan 92,3% pengguna. Android adalah sistem operasi 

open source berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat seluler layar 

sentuh seperti smartphone dan tablet computer. Melihat fakta ini, smartphone 

dengan sistem operasi Android memiliki potensi yang besar untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang adaptif. Android menyediakan 

jutaan aplikasi yang dapat diunduh dengan gratis maupun berbayar. Aplikasi 

tersebut dapat diunduh melalui toko aplikasi yang disebut Google Playstore. 
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Sifatnya yang open source membuat siapapun dapat dengan mudah membuat 

aplikasi. 

Google Playstore merupakan toko aplikasi yang dimiliki smartphone 

dengan sistem aplikasi Android. Terdapat berbagai kategori aplikasi yang 

disediakan di toko ini. Berdasarkan data dari AppBrain, kategori pendidikan 

menjadi yang paling populer di Google Playstore dengan jumlah aplikasi 

mencapai 272,142. Melihat popularitas yang tinggi terhadap aplikasi 

pendidikan memberikan kita peluang untuk berinovasi mengembangkan 

aplikasi dalam bidang pendidikan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

mengembangkan aplikasi berbasis Android dalam bidang pendidikan 

diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Ramadan dan Arfinanti (2019) 

yang mengembangkan mobile learning sebagai sumber belajar mandiri siswa 

kelas VIII SMP, dan penelitian yang dilakukan oleh Azma (2016) yang 

mengembangkan Androbook kimia sebagai media belajar mandiri untuk siswa 

Tuli kelas X. Peneliti melihat peluang untuk mengembangkan media adaptif 

berupa aplikasi berbasis Android yang dapat membantu siswa Tuli dalam 

belajar mandiri materi matriks, mengingat materi termasuk materi yang 

abstrak. Sifatnya yang berupa aplikasi smartphone dan praktis diharapkan 

dapat menjadi pendamping belajar mandiri yang mengakomodasi kebutuhan 

dan kemampuan siswa Tuli. 
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B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian pengembangan ini adalah:  

1. Bagaimanakah pengembangan aplikasi Android pada materi matriks 

SMA/MA/SMK sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli? 

2. Bagaimanakah kualitas aplikasi berbasis Android pada materi matriks 

SMA/MA/SMK sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan aplikasi berbasis Android 

pada materi matriks SMA/MA/SMK sebagai sumber belajar mandiri untuk 

siswa Tuli. 

2. Untuk mengetahui kualitas aplikasi berbasis Android pada materi matriks 

SMA/MA/SMK sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi berisi materi pelajaran matematika dengan materi matriks yaitu 

pengertian matriks, kesamaan matriks, dan operasi pada matriks yang 

meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian matriks dengan skalar, 

perkalian matriks dengan matriks, serta transpose. 

2. Aplikasi disusun untuk siswa Tuli dengan penyesuaian bahasa dan 

penggunaan komponen visual yang diperlukan. 

3. Aplikasi disajikan dalam aplikasi android yang dikembangkan dengan 

software Construct 2. 



8 
 

 

4. Aplikasi didesain dengan menggunakan rasio layar 16:9. 

E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat diantaranya: 

1. Bagi guru, sebagai referensi inovasi dalam pengembangan media 

pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran yang inklusif di 

kelas. 

2. Bagi siswa, membantu siswa khususnya siswa Tuli agar lebih mudah 

dalam belajar mandiri pada materi pokok Matriks. 

3. Bagi sekolah, sebagai referensi untuk mengembangkan kualitas 

pendidikan khususnya bagi sekolah inklusif. 

F. Asumsi, Batasan Pengembangan, dan Kriteria Kualitas  

1. Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Aplikasi berbasis sistem operasi Android dapat digunakan sebagai salah 

satu sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli. 

b. Sumber belajar yang menonjolkan aspek visual dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli. 

2. Batasan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Aplikasi yang dikembangkan hanya mencakup materi pokok Matriks. 

b. Materi dalam aplikasi disesuaikan dengan KD 3.5 kurikulum 2013 

revisi 2016 yaitu menjelaskan matriks, kesamaan matriks, dan operasi 

pada matriks yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian 

skalar, perkalian, serta transpose. 
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c. Aplikasi hasil pengembangan ini direspon oleh siswa Tuli. 

3. Kriteria ketercapaian kualitas produk yang harus dipenuhi adalah sebagai 

berikut: 

1. Valid, yaitu penilaian kelayakan aplikasi berbasis android dilihat dari 

muatan materi dan pengaplikasian media oleh ahli materi, ahli media, 

dan ahli pendidikan inklusif. Aplikasi berbasis android dinilai valid jika 

diperoleh penilaian dengan kategori baik atau sangat baik.  

2. Praktis, yaitu kepraktisan dalam penggunaan aplikasi berbasis android 

berdasarkan penggunaan oleh siswa. Aplikasi dapat dikatakan praktis 

apabila mendapat respon positif atau sangat positif dari siswa dilihat 

dari angket respon siswa. 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang terkait penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk dan mengujicobakan produk tersebut untuk 

mengetahui kualitasnya. 

2. Tuli adalah orang yang mengalami gangguan pada indera pendengaran dan 

menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi. 

3. Bahasa isyarat adalah bahasa yang tidak menggunakan suara dalam 

berkomunikasi, namun lebih menekankan pada penggunaan gerak tubuh, 

ekspresi dan gerak bibir. 

4. Aplikasi Android adalah software yang dijalankan pada smartphone dengan 

sistem operasi Android. 
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5. Sumber belajar mandiri adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan 

oleh seseorang untuk membantu kegiatan belajar mandiri.
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BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 

mengembangkan aplikasi berbasis Android sebagai sumber belajar mandiri 

untuk membantu siswa Tuli dalam belajar matematika materi Matriks. Aplikasi 

ini diberi nama Signmath Matriks. Signmath Matriks dikembangkan dengan 

mengakomodasi kebutuhan dan kareakteristik siswa Tuli. Akomodasi 

dilakukan dengan melakukan penyesuaian dalam penyajian materi. Penyajian 

materi menggunakan bahasa isyarat dan disampaikan secara singkat. 

Penggunaan bahasa isyarat pada pengajian materi mampu mempermudah 

siswa Tuli yang memiliki kesulitan dalam bahasa dan komunikasi saat 

pembelajaran di kelas. Selain itu, disediakan juga beberapa kuis sebagai latihan 

untuk meningkatkan pemahaman materi.  

Pengembangan aplikasi Signmath Matriks menggunakan metode 

pengembangan 4D (Four D) yang didalamnya terdapat empat tahap yaitu 

define, design, development, dan disseminate. Tahap define (pendefinisian) 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dan karakteristik siswa Tuli sehingga 

dapat diketahui penyesuaian apa saja yang diperlukan dan materi apa yang akan 

digunakan. Selanjutnya tahap design (perancangan) dilakukan pembuatan 

rancangan aplikasi dengan membuat flowchart, desain user interface (UI) atau 

antar muka pengguna, dan pembuatan video penyajian materi. Flowchart dan 

desain  UI  dibuat dengan  bantuan  software  CorelDraw  X6,  sedangkan  video 
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penyajian materi dibuat menggunakan software OneNote, Active Presenter, 

dan Adobe Premiere. Setelah  flowchart dan desain UI selesai dibuat, tahap 

selanjutnya   adalah   development  (pengembangan). Tahap  development  ini 

dilakukan menggunakan software Construct 2 dan Website 2 APK Builder. 

Construct 2 digunakan untuk merangkai desain UI dan diberikan fungsi agar 

menjadi sebuah aplikasi. Setelah perangkaian dan pemberian fungsi selesai 

akan dilakukan ekspor sehingga menghasilkan file HTML5. File HTML5 

kemudian diubah menjadi file .apk menggunakan software Website 2 APK 

Builder agar dapat dipasang pada smartphone Android. Selanjutnya dilakukan 

tahap terakhir yaitu disseminate (penyebarluasan). Pada tahap ini peneliti 

melakukan penyebar luasan langsung kepada siswa Tuli dan melalui aktivis 

difabel. Aplikasi Signmath Matrik telah dinyatakan valid oleh ahli materi 

dengan persentase keidealan 96,15%, ahli media dengan persentase keidealan 

91,67%, dan ahli pendidikan inklusif dengan persentase keidealan 97,12%. 

Secara keseluruhan ahli memberikan penilaian dengan klasifikasi sangat baik 

pada aplikasi Signmath Matriks. Hasil penilaian dari para ahli ini juga 

diperkuat oleh penilaian dan respon dari pengguna dengan persentase keidealan 

78,13% yang termasuk klasifikasi setuju sehingga dapat dikatakan praktis. 

Sehingga dapat disimpulkan aplikasi Signmath Matriks layak digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa Tuli karena valid berdasar 

penilaian ahli dan praktis berdasar penilaian respon siswa Tuli. Aplikasi ini 

secara umum memiliki kualitas sangat baik berdasar penilaian ahli. 
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B. Saran 

Berikut adalah saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih 

lanjut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Aplikasi Signmath Matriks dapat digunakan sebagai alternatif 

sumber bejalar mandiri untuk siswa Tuli. Aplikasi ini dipasang pada 

smartphone sehingga mudah digunakan dimanapun dan kapanpun. 

Diharapkan aplikasi ini dapat mempermudah siswa Tuli dalam belajar 

materi Matriks. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

a. Pengembangan selanjutnya diharapkan dapat memberikan fitur untuk 

menyimpan video secara lokal agar bisa menghemat data. 

b. Pengembangan selanjutnya diharapkan bisa memuat lebih banyak 

materi dalam aplikasi yang dikembangkan. 

c. Pengembangan selanjutnya diharapkan konten yang disajikan bisa 

lebih interaktif. 

d. Pengembangan selanjutnya diharapkan bisa meningkatkan kualitas 

video yang lebih baik.  
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